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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN AMPAS ECOENZIM TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN PAKCOY
(Brassica rapa L.) MENGGUNAKAN SISTEM IRIGASI
OTOMATIS BERBASIS ARDUINO UNO

Oleh
ADAM CHAIRUL ANAM

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian ampas ecoenzim
terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan
menggunakan sistem irigasi otomatis berbasis Arduino Uno. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung, dari 16 April hingga 16 Juni 2024. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dosis ampas ecoenzim
(kontrol, 10 ton.ha!, 20 ton.ha™!, dan 30 ton.ha) dan empat ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan ampas ecoenzim
pada media tanam memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap pertumbuhan
pakcoy. Perlakuan kontrol tanpa ampas ecoenzim menunjukkan pertumbuhan
vegetatif yang lebih baik dibandingkan perlakuan dengan ampas ecoenzim.
Penambahan ampas ecoenzim dengan dosis 30 ton.ha”! mampu mempertahankan
kadar air tanah lebih baik dibandingkan media tanam tanpa ecoenzim. Penelitian
ini mengindikasikan bahwa penggunaan ampas ecoenzim dapat menjadi solusi
inovatif untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi penggunaan air dalam budidaya
pakcoy, serta merangsang penelitian lebih lanjut terkait optimalisasi penggunaan
bahan organik dalam pertanian berkelanjutan.

Kata kunci: Ecoenzim, pakcoy, kadar air tanah, arduino uno



ABSTRACT

THE EFFECT OF ECOENZYME DRAINAGE ON THE GROWTH AND
PRODUCTION OF PAKCOY (Brassica rapa L.) PLANTS USING AN
AUTOMATIC IRRIGATION SYSTEM BASED ON ARDUINO UNO

By
ADAM CHAIRUL ANAM

This study aims to analyze the effect of ecoenzyme waste on the growth and quality
of pak choi (Brassica rapa L.) plants using an Arduino Uno-based automatic
irrigation system. The study was conducted at the Integrated Field Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung, from April 16 to June 16, 2024. The
method used was a Randomized Block Design (RBD) with four ecoenzyme waste
dose treatments (control, 10 ton.ha™, 20 ton.ha’, and 30 ton.ha) and four
replications. The results showed that the treatment with ecoenzyme waste gave
varying responses to the growth of pak choi. The control treatment without
ecoenzyme waste showed better vegetative growth than the treatment with
ecoenzyme waste. The addition of ecoenzyme waste at a dose of 30 ton.ha™ was
able to maintain soil water content better than the planting medium without
ecoenzyme. This study indicates that the use of ecoenzyme waste can be an
innovative solution to improve the quality and efficiency of water use in pak choi
cultivation, as well as stimulate further research related to optimizing the use of
organic materials in sustainable agriculture.

Kata kunci: Ecoenzym, pak choi, water soil content, arduino uno
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakcoy (Brassica rapa L.), sebagai anggota famili Brassicaceae, memiliki
keunggulan dalam hal adaptasi lingkungan. Tanaman ini mampu tumbuh subur di
berbagai kondisi, baik di dataran rendah maupun tinggi, asalkan mendapatkan
sinar matahari yang cukup (Edi, 2010). Dengan siklus hidup yang relatif singkat,
yaitu sekitar 40—50 hari setelah tanam, serta kemampuannya beradaptasi terhadap
berbagai kondisi cuaca dan serangan hama (Wahyuningsih, 2016), pakcoy
menjadi komoditas yang menarik bagi petani. Selain itu, tingginya nilai ekonomi
serta permintaan pasar yang signifikan terhadap pakcoy semakin mendorong
pengembangannya dalam sektor pertanian (Nurhasanah, 2015). Keunggulan-
keunggulan inilah yang menjadikan pakcoy sebagai salah satu komoditas
hortikultura yang penting. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), produksi pakcoy
pada tahun 2023 di Indonesia sebesar 686.876 ton.

Kekurangan bahan organik dalam media tanam menjadi kendala utama dalam
budidaya pakcoy, karena berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah cenderung menjadi
lebih padat dan memiliki kemampuan menyerap air yang rendah, sehingga kurang
mendukung perkembangan akar tanaman (Agustina dkk., 2015). Kondisi ini
berdampak negatif terhadap ketersediaan unsur hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman, menyebabkan keterbatasan dalam penyerapan nutrisi yang
esensial bagi perkembangan vegetatif pakcoy. Selain itu, keterbatasan bahan
organik juga dapat menurunkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan
dalam siklus nutrisi, sehingga keseimbangan ekosistem tanah terganggu.

Pemberian pupuk organik menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas



tanah, karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Prizal dkk.,
2017). Pupuk organik berperan dalam meningkatkan kapasitas tanah dalam
menyimpan air dan menyediakan nutrisi, sehingga dapat mendukung
pertumbuhan akar dan bagian vegetatif tanaman dengan lebih optimal. Dengan
demikian, tanaman pakcoy yang ditanam dalam media yang kaya bahan organik
lebih mampu beradaptasi terhadap cekaman lingkungan, seperti kekeringan, serta
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang

tumbuh di tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah.

Kekurangan air merupakan salah satu kendala utama dalam budidaya pakcoy,
terutama di daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya air. Media tanam
yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebaiknya berada dalam
kondisi kapasitas lapang, yaitu keadaan di mana media tanam cukup lembap dan
mampu menahan jumlah air terbanyak yang tersedia bagi tanaman (Perwitasari
dkk., 2012). Kondisi ini penting untuk memastikan bahwa tanaman memperoleh
pasokan air yang memadai guna mendukung proses pertumbuhan tanaman
pakcoy. Jika ketersediaan air dalam media tanam tidak mencukupi, tanaman
pakcoy dapat mengalami stres fisiologis yang berujung pada gangguan
metabolisme, seperti penurunan laju fotosintesis dan transpirasi. Akibatnya,
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat sehingga produktivitasnya pun

menurun secara signifikan.

Selain ketersediaan air dalam media tanam, efisiensi sistem irigasi juga berperan
dalam memastikan distribusi air yang optimal bagi tanaman. Sistem irigasi yang
kurang efisien dapat menyebabkan pemborosan air serta ketidakmerataan
penyiraman, yang berdampak pada pertumbuhan tanaman yang tidak seragam
(Susilowati dkk., 2023). Ketidakseimbangan ini dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas hasil panen pakcoy, karena tanaman yang mengalami defisit air akan
menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan dengan tanaman yang
mendapatkan pasokan air yang cukup. Oleh karena itu, penerapan sistem irigasi
yang tepat, seperti irigasi tetes maupun irigasi berbasis sensor kelembapan tanah,

menjadi strategi penting dalam mendukung efisiensi pengelolaan sumber daya air.



Sistem tersebut tidak hanya berperan dalam mengoptimalkan penggunaan air
dengan menyalurkannya secara terukur sesuai kebutuhan tanaman, tetapi juga
mampu menjaga kestabilan kondisi tanah agar tetap sesuai dengan syarat tumbuh
optimal pakcoy. Dengan demikian, penggunaan teknologi irigasi modern dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas tanaman

sekaligus mendukung prinsip pertanian berkelanjutan.

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan teknik pertanian
berkelanjutan, seperti pertanian organik dan smart farming, berperan dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan air pada budidaya pakcoy. Sutanto dkk.
(2012) menyatakan bahwa penerapan bahan organik dalam sistem pertanian
organik mampu meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan air, sehingga
ketersediaan air bagi tanaman menjadi lebih stabil dan berkelanjutan. Dengan
meningkatnya kapasitas penyimpanan air tanah, tanaman pakcoy dapat
memperoleh pasokan air yang cukup untuk mendukung pertumbuhan optimalnya,
terutama di lahan dengan kondisi air yang terbatas. Selain itu, pemanfaatan
teknologi dalam smart farming juga berkontribusi terhadap efisiensi penggunaan
air dalam sistem pertanian. Silvia (2014) menunjukkan bahwa penggunaan sensor
kelembaban tanah dan sistem irigasi cerdas memungkinkan distribusi air yang
lebih terkontrol dan tepat sasaran. Dengan teknologi ini, kebutuhan air tanaman
dapat dipenuhi secara optimal berdasarkan kondisi tanah dan lingkungan,
sehingga mencegah pemborosan air serta meningkatkan produktivitas tanaman.
Oleh karena itu, integrasi antara pertanian organik dan smart farming menjadi
pendekatan yang efektif dalam mewujudkan sistem budidaya pakcoy yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Dengan demikian, kombinasi antara pertanian organik
dan smart farming dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan

kekurangan air dalam budidaya pakcoy.

Ampas ecoenzim, sebagai produk sampingan dari proses pembuatan ecoenzim,
merupakan salah satu bahan organik yang memiliki potensi yang belum tergarap
secara maksimal. Penelitian Smith (2020) menunjukkan bahwa ampas ecoenzim

mengandung berbagai enzim yang memiliki aplikasi potensial dalam bidang



pertanian. Ampas ecoenzim, yang merupakan residu dari proses fermentasi
sampah organik, memiliki potensi besar dalam mendukung praktik pertanian
berkelanjutan. Sebagai pupuk organik yang kaya akan nutrisi, ampas ecoenzim
berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan menyediakan unsur hara
esensial yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman (Paendong dkk., 2023).
Selain itu, penggunaan ampas ecoenzim dalam media tanam mampu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan aerasi, serta memperbesar kapasitas tanah dalam
menyimpan air, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal, terutama pada
lahan yang kurang subur. Selain itu, ampas ecoenzim berperan dalam
meningkatkan populasi mikroorganisme tanah yang terlibat dalam proses
dekomposisi dan penguraian bahan organik, sehingga mendukung keseimbangan
ekosistem tanah. Dengan demikian, pemanfaatan ampas eco-enzim tidak hanya
berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga berkontribusi dalam
menjaga keberlanjutan sistem pertanian serta kelestarian lingkungan. Namun,
hingga saat ini, pemanfaatan ampas ecoenzim masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat mengenai potensi manfaat ampas ecoenzim, sehingga

dapat mendorong pemanfaatannya yang lebih luas.

Penggunaan sensor soil moisture memerlukan suatu alat untuk mengoperasikan
sensor tersebut. Menurut Pambudi dkk. (2020), penggunaan sensor soil moisture
dapat dioperasikan dengan Mikrokontroler Arduino berbasis [oT (Internet of
Thing). Penggunaan Mikrokontroler Arduino Uno dan sensor pendeteksi kadar air
membuat air mengalir secara otomatis dan presisi. Berdasarkan uraian diatas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) pada beberapa taraf pemberian air yang dikontrol secara presisi
menggunakan mikrokontroler arduino. Dengan penerapan IoT pada alat ini
diharapkan bisa mengefisiensikan penggunaan air serta memudahkan petani
dalam pengairan. Dalam penerapan [oT ini perlu diketahui kadar air kapasitas
lapang dalam budidaya pakcoy. Pakcoy dapat ditanam sepanjang kapasitas lapang
sebesar 50%-70% (Hadisuwito, 2016). Kapasitas lapang adalah jumlah air

maksimum yang dapat disimpan oleh suatu tanah dan dipengaruhi oleh gravitasi



bumi. Kadar air yang sesuai atau optimal dapat meningkatkan hasil produksi dan
efesiensi penggunaan air (Husdi, 2018). Pentingnya kadar air kapasitas lapang ini
bisa dikontrol dengan sensor soil moisture. Alat ini bisa mendeteksi kadar air dan
membaca kelembapan tanah, kemudian data tersebut ditampilkan di monitor

komputer.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

(1) Apakah penambahan beberapa dosis ampas ecoenzim pada media tanam
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.)?

(2) Apakah penambahan ampas ecoenzim pada media tanam dapat meningkatkan

kemampuan media tanam dalam mempertahankan kadar air tanah?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

(1) Mengetahui pengaruh media tanam dengan pemberian beberapa dosis ampas
ecoenzim pada pertumbuhan dan produksi pakcoy (Brassica rapa L),

(2) Mengetahui kemampuan media tanam dengan penambahan ampas ecoenzim

dalam mempertahankan kadar air tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Permasalahan kekurangan air dalam budidaya pakcoy merupakan hambatan utama
yang mempengaruhi produktivitas serta kualitas hasil panen. Tanaman pakcoy,
yang memerlukan pasokan air yang cukup untuk pertumbuhan optimalnya,
menjadi rentan terhadap stres kekeringan ketika kebutuhan airnya tidak terpenuhi.

Hal ini dapat menyebabkan daun layu, pertumbuhan terhambat, dan, akhirnya,



menurunkan kualitas serta kuantitas panen yang dihasilkan. Dalam konteks ini,
pendekatan pertanian organik muncul sebagai solusi yang berkelanjutan. Pertanian
organik menekankan penggunaan praktik ramah lingkungan, seperti
pengomposan, penggunaan tutupan tanah, dan pemilihan varietas tanaman yang
lebih toleran terhadap kekeringan (Sutanto, 2012). Praktik-praktik ini membantu
meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, meningkatkan kemampuan
tanah dalam menahan air, serta menjaga kelembapan tanah secara lebih baik,
sehingga mengurangi dampak kekurangan air pada budidaya pakcoy. Dengan
demikian, pendekatan pertanian organik menawarkan solusi yang komprehensif
dalam mengatasi tantangan kekurangan air, sambil menjaga keberlanjutan

budidaya tanaman pakcoy secara efektif.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam melakukan budidaya tanaman sawi pakcoy adalah penggunaan media
tanam. Media tanam merupakan tempat bagi tanaman, khususnya akar, dalam
mendapat nutrisi atau unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang (Perwitasari dkk., 2012). Pemilihan media tanam yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan budidaya pakcoy sangat penting. Media tanam yang
ideal untuk pakcoy harus memiliki beberapa sifat, yaitu memiliki rongga udara
yang cukup, bersifat drainase yang baik, dan memiliki kemampuan untuk
menahan air. Dengan demikian, pemilihan media tanam yang tepat akan

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman pakcoy.

Penggunaan ampas ecoenzim sebagai bahan organik dalam budidaya pakcoy
dapat meningkatkan hasil panen dan kualitas produk, sekaligus mengurangi
dampak lingkungan (Rana, 2023). Dengan demikian, penerapan pertanian organik
dengan menggunakan ampas ecoenzim adalah langkah yang dapat
menguntungkan dan berkelanjutan. Kondisi air terpenuhi berdampak positif bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada kondisi tersebut, turgor sel akan
terjaga, sehingga terjadi pembelahan sel secara aktif. Apabila tekanan turgor
menurun, maka tanaman akan menghentikan perbesaran sel dan mengakibatkan

tanaman menjadi kerdil. Selain itu, kekurangan air dapat memengaruhi proses



pengangkutan hara dan air pada tanaman. Oleh karena itu, perlu diterapkan
mikrokontroler Arduino sebagai alat penyiraman otomatis secara presisi berbasis
IoT pada lahan budidaya pakcoy. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman pakcoy. Kadar air tanah pada tingkat 40% dari kapasitas
lapang sering dianggap kurang memadai untuk pertumbuhan optimal tanaman
pakcoy. Kondisi ini menyebabkan tanaman mengalami stres kekeringan, yang

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman (Anjarwati, 2022) .

Penelitian kali ini mengeksplorasi potensi penerapan ampas ecoenzim sebagai
solusi yang diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman pakcoy.
Ampas ecoenzim diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan retensi air
tanah, serta meningkatkan kapasitas penyimpanan air dalam tanah pada tingkat
kelembapan yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal tanaman. Melalui
penerapan ampas ecoenzim ke dalam tanah pada kadar air acuan 40%, diharapkan
mampu meningkatkan daya tampung air tanah, mempertahankan kelembapan
tanah yang diperlukan, serta mengurangi dampak stres kekeringan yang dapat
memengaruhi pertumbuhan dan kualitas panen tanaman pakcoy. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi potensi solusi inovatif
menggunakan ampas ecoenzim dalam mengatasi kekurangan air pada budidaya

pakcoy, pada kondisi lingkungan dengan kadar air tanah yang kurang memadai.

Penelitian yang dapat dilakukan mencakup penerapan ampas ecoenzim pada
media tanam pakcoy, serta pengelolaan irigasi otomatis menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai dosis optimal ampas ecoenzim dalam mendukung konservasi
air, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan pakcoy

(Brassica rapa L.). Tata alur pemikiran disajikan pada Gambar 1.



onomi yang tinggi

PP,

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki nilai

PP PP, PP, PP PP, PP,

Diperlukan tingkat produksi yang tinggi

APPSR, APPSR,

v v

kukan penyiraman

e e T P iy

Penambahan ampas ecoenzim

ey St eyl

ofomatis denga

PP PP, /\

sebagal upaya memperbaiki

sifat fisik, kimia, dan biglogi

tanah

PP

mikrokontroler unjq.}k

PP PP PP P PP PP PP,

mengoptimalkan kadar air

PP N

tanah

sy

:

Meningkatkan sifat sifik, kimia, biologis dan kelembaban tanah

L N T \/‘/‘/‘/"f‘/\ \./‘/‘ AT PR PR, L

!

Produksi pakcoy (Brassica rapa L.) meningkat

PP PP

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

(1) Pemberian dosis ampas ecoenzim 30 ton.ha™! dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L);

(2) Penambahan ampas ecoenzim pada media tanam dapat mempertahankan

kadar air tanah lebih baik dibandingkan tanpa penambahan ampas ecoenzim.



II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Pakcoy (Brassica rapa L.)

Pakcoy, yang juga dikenal sebagai sawi sendok, merupakan salah satu jenis
sayuran yang populer dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Di Indonesia,
tanaman ini telah dibudidayakan secara luas menggunakan berbagai metode, baik
modern maupun tradisional. Tanaman pakcoy memiliki beberapa karakteristik
morfologis yang khas, seperti pertumbuhan yang tegak, daun yang padat dan
berwarna hijau segar, serta batang daun yang kuat, lebar, dan berwarna putih
(Rukmana, 2007). Karakteristik ini menjadikan pakcoy sebagai sayuran yang

mudah dikenali dan bernilai ekonomis tinggi dalam sektor pertanian hortikultura.

Secara taksonomi, pakcoy diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae, yang
mencakup seluruh tumbuhan. Tanaman ini termasuk dalam Divisi Spermatophyta,
yaitu kelompok tumbuhan berbiji, dan tergolong dalam Kelas Dicotyledonae,
yang memiliki dua keping biji. Pakcoy masuk ke dalam Ordo Rhoeadales, Famili
Brassicaceae, serta Genus Brassica. Spesies dari tanaman ini dikenal sebagai
Brassica rapa L. (Rukmana, 2007). Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa
pakcoy termasuk dalam keluarga tanaman cruciferous, yang dikenal kaya akan

nutrisi dan bermanfaat bagi kesehatan.

2.2 Karakteristik Pakcoy (Brassica rapa L.)

Morfologi tanaman pakcoy sangat serupa dengan kubis atau kol karena kedekatan
hubungan genetik antara keduanya. Morfologi tanaman pakcoy dapat diamati dari
berbagai aspek, termasuk akar, batang, daun, serta bunga atau biji. Menurut

Rukmana (2007), akar tanaman pakcoy memiliki bentuk akar tunggang yang
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bercabang-cabang. Cabang-cabang akar ini menyebar ke berbagai arah, dengan
kedalaman mencapai 30—40 cm di bawah permukaan tanah. Fungsi utama akar
tanaman ini adalah untuk menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Batang
adalah komponen yang sangat penting dalam struktur tanaman. Tanaman pakcoy
memiliki batang yang pendek dan bersegmen, sehingga batangnya tidak terlalu
terlihat. Batang pakcoy termasuk dalam jenis batang semu, hal ini disebabkan
karena pelepah daun tumbuh erat, melekat satu sama lain, dan tersusun secara
teratur. Batang tanaman pakcoy berwarna hijau muda, yang berperan dalam

pembentukan dan penopang daun tanaman (Rukmana, 2007).

Daun merupakan organ utama tempat terjadinya fotosintesis, yang sangat
memengaruhi pertumbuhan tanaman. Karakteristik morfologi daun pakcoy
mencakup bentuknya yang oval, berwarna hijau tua dengan sedikit kilap, tidak
membentuk kepala atau krop, dan tumbuh dengan posisi agak tegak atau setengah
mendatar. Daun-daun tanaman ini tersusun rapat dalam bentuk spiral dan melekat
pada batang. Tangkai daunnya berwarna hijau muda, berdaging, dan gemuk
(Rukmana, 2007). Tanaman pakcoy juga memiliki bunga dan biji. Bunga pakcoy
tersusun dalam bentuk tangkai bunga yang tumbuh panjang dan memiliki banyak
cabang. Setiap kelopak bunga terdiri dari empat helai daun kelopak, empat helai
mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari, dan satu putik
yang berongga dua (Hidajat, 1994). Rukmana (2007) juga mencatat bahwa buah
pakcoy termasuk dalam tipe buah polong yang memiliki bentuk memanjang dan
berongga. Setiap buah (polong) berisi antara 2 hingga 8 butir biji. Biji pakcoy
berbentuk bulat kecil, dengan warna coklat atau coklat kehitaman, memiliki

permukaan yang licin, mengkilap, dan cukup keras.

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)

Tanaman pakcoy memerlukan kondisi lingkungan tertentu agar dapat tumbuh
optimal. Pakcoy tumbuh baik pada daerah dengan ketinggian antara 5 hingga
1.200 meter di atas permukaan laut, suhu udara berkisar antara 20-25°C, dan

kelembaban udara yang cukup tinggi. Tanaman ini membutuhkan intensitas
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cahaya matahari yang cukup, yaitu sekitar 10—12 jam per hari, untuk mendukung
proses fotosintesis secara maksimal. Selain itu, pakcoy memerlukan media tanam
yang gembur, subur, kaya bahan organik, serta memiliki pH tanah antara 5,5
hingga 6,5. Kondisi tersebut mendukung penyerapan unsur hara secara efisien dan
pertumbuhan akar yang sehat. Tanah dengan drainase baik juga penting untuk

mencegah genangan air yang dapat menyebabkan busuk akar.

Kadar air tanah adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan
dan hasil panen tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Tanaman ini mencapai
kinerja paling baik ketika kadar air tanah berada dalam kisaran 60—70% dari
kapasitas lapang tanah. Kadar air di bawah 50% dapat menghambat pertumbuhan
tanaman, mengakibatkan stres pada tanaman pakcoy, dan mengurangi hasil panen.
Di sisi lain, kadar air yang terlalu tinggi, yaitu di atas 80%, dapat menyebabkan
masalah akar yang berlebihan dan memengaruhi pertumbuhan tanaman secara

negatif (Luthfiyyani, 2023).

2.4 Kebutuhan Air Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)

Tanaman pakcoy membutuhkan air dalam jumlah yang cukup dan teratur untuk
mendukung pertumbuhan optimalnya. Ketersediaan air yang memadai berperan
penting dalam proses fotosintesis, penyerapan nutrisi, dan pembentukan jaringan
tanaman. Tanaman ini umumnya memerlukan penyiraman sebanyak satu hingga
dua kali sehari, tergantung pada kondisi cuaca dan kelembaban media tanam.
Kekurangan air dapat menyebabkan daun layu, pertumbuhan terhambat, dan
penurunan kualitas hasil panen. Oleh karena itu, petani perlu mengatur frekuensi
dan volume penyiraman secara tepat agar kebutuhan air tanaman pakcoy

terpenuhi secara optimal.

Kadar air tanah merupakan kandungan air dalam media tanam. Jumlah air yang
terdapat dalam media tanam tergantung pada kemampuan media tanam dalam
menyerap air. Media tanam yang baik bagi pertumbuhan tanaman yaitu media

yang dapat menyerap dan meneruskan air yang diterima dari permukaan media
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tanam (Triana dkk., 2018). Kelembapan tanah yang sesuai untuk tanaman pakcoy
yaitu yang memiliki kelembapan sebesar 50% - 70% (Novan dkk., 2021).
Ketersediaan air yang memadai sangat penting dalam mendukung pertumbuhan
pakcoy. Air tidak hanya menyediakan nutrisi yang diperlukan bagi tanaman, tetapi
juga memastikan kelembaban tanah yang konstan. Dengan demikian, tanaman

dapat mengakses nutrisi di dalam tanah secara lebih efisien (Smith dkk., 2018).

2.5 Peran Bahan Organik terhadap Tanaman

Bahan organik memiliki peran sentral dalam meningkatkan kesuburan tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman melalui perbaikan sifat fisika, kimia, dan
biologi tanah. Dari aspek fisika, bahan organik membantu memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan porositas, dan kemampuan tanah menahan air sehingga
sistem perakaran tanaman dapat berkembang lebih optimal (Yulnafatmawita,
2006). Sifat tersebut penting dalam menjaga ketersediaan air di sekitar akar dan
mengurangi risiko kekeringan pada tanaman. Selain itu, bahan organik juga dapat

mengurangi erosi tanah dengan memperkuat agregat tanah.

Secara kimia, bahan organik berfungsi sebagai sumber unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Melalui
proses dekomposisi, mikroorganisme tanah akan menguraikan bahan organik
menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh tanaman
(Sutedjo, 2012). Kandungan asam humat dan fulvat dalam bahan organik juga
dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, sehingga efisiensi
penyerapan hara oleh tanaman menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pemberian
bahan organik secara berkelanjutan menjadi salah satu strategi penting dalam

budidaya tanaman yang ramah lingkungan dan produktif.

2.6 Ampas Ecoenzim

Ampas ecoenzim merupakan residu padat yang dihasilkan dari proses pembuatan

ecoenzim, sebuah produk fermentasi limbah organik dapur yang kaya akan
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mikroorganisme dan enzim. Selama proses fermentasi, limbah organik yang
digunakan akan terurai menjadi senyawa organik yang lebih sederhana, meskipun
sebagian besar senyawa kompleks seperti selulosa, lignin, dan senyawa humik
masih belum terurai sepenuhnya. Komposisi kimiawi ampas ecoenzim sangat
bergantung pada jenis limbah yang digunakan, rasio bahan, waktu fermentasi, dan
kondisi lingkungan yang mendukung proses tersebut (Wang dan Zhang, 2022).
Senyawa organik yang terdapat dalam ampas ecoenzim memiliki potensi besar
untuk berfungsi sebagai bahan organik yang dapat memperbaiki kualitas tanah

dan mendukung keberlanjutan dalam pertanian.

Kandungan nutrisi tinggi, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta keberadaan
mikroorganisme yang bermanfaat, menjadikan ampas ecoenzim sebagai bahan
yang sangat efektif dalam pengolahan tanah. Mikroorganisme dalam ampas
ecoenzim membantu dalam proses dekomposisi bahan organik dan meningkatkan
ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Rukmana dkk., 2017). Oleh karena itu,
pemanfaatan ampas ecoenzim tidak hanya berfungsi untuk mengelola limbah,
tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap sistem pertanian berkelanjutan.
Dengan mengoptimalkan penggunaan ampas ecoenzim, industri dapat mengurangi
limbah organik sekaligus memanfaatkan sumber daya alam secara efisien,
membuka peluang untuk inovasi dalam pengelolaan limbah organik, dan

perkembangan produk yang lebih ramah lingkungan (Wang dan Zhang, 2022).

2.7 Mikrokontroler Arduino Uno dan Sensor Kadar Air Tanah

Arduino adalah gabungan dari perangkat keras (hardware), bahasa pemrograman,
dan Integrated Development Environment (IDE) yang canggih. IDE berperan
penting dalam proses penulisan program, mengonversinya menjadi kode biner,
dan mengunggahnya ke dalam memori mikrokontroler (Yahwe, 2016). Arduino
Uno, sebagai salah satu varian Arduino yang umum digunakan, dikembangkan
berbasis mikrokontroler ATmega328P. Arduino Uno memiliki 14 pin digital
input/output, dengan 6 di antaranya dapat digunakan sebagai sinyal PWM (Pulse
Width Modulation). Selain itu, Arduino Uno memiliki 6 pin analog input,
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dilengkapi dengan kristal osilator berkecepatan 16 MHz, koneksi USB, konektor
listrik, pin header dari ICSP, dan tombol reset yang digunakan untuk mengulang
program (Silvia, 2015). Dalam operasinya, Arduino Uno memerlukan daya yang
dapat diberikan melalui USB power, adaptor, atau baterai (Herananda, 2016).
Keunggulan Arduino antara lain adalah tidak memerlukan perangkat
pemrograman chip tambahan karena telah memiliki bootloader yang dapat
menangani pengunggahan program dari komputer. Selain itu, bahasa
pemrograman Arduino relatif mudah digunakan, didukung oleh perpustakaan

komputer yang lengkap (Silvia, 2015).

Sensor kelembapan tanah, seperti Capacitive Soil Moisture Sensor V1.2,
memainkan peran penting dalam sistem pengukuran kelembapan tanah berbasis
Arduino Uno. Sensor ini bekerja dengan prinsip capacitance, yang mengukur
perubahan kapasitansi antara dua elektrode yang terpasang pada sensor saat
kelembapan tanah berubah. Perubahan kelembapan tanah akan memengaruhi nilai
kapasitansi, yang kemudian dikonversi menjadi sinyal analog atau digital yang
dapat dibaca oleh mikrokontroler Arduino. Keunggulan dari sensor ini terletak
pada ketahanannya terhadap karat, karena PCB (Printed Circuit Board) sensor
dilapisi dengan lapisan cat PCB yang melindunginya dari korosi akibat
kelembapan tanah yang tinggi (RDD Technologies, 2014). Dengan
kemampuannya untuk mengukur kelembapan tanah secara akurat dan tahan lama,
sensor ini sangat cocok digunakan dalam aplikasi pemantauan tanah otomatis,

seperti dalam sistem irigasi pintar atau sistem pertanian berbasis teknologi.

Dalam penelitian ini, mikrokontroler Arduino Uno dimanfaatkan sebagai
pengendali sistem irigasi otomatis, yang bertujuan untuk mempertahankan kadar
air optimal pada media tanam organik yang digunakan untuk budidaya pakcoy
(Brassica rapa L.). Dengan mengintegrasikan sensor kelembapan tanah, Arduino
Uno mampu memantau secara kontinu kondisi kelembapan media tanam dan
mengaktifkan pompa air secara otomatis ketika kadar air turun di bawah ambang
batas yang telah ditentukan. Pendekatan ini memungkinkan distribusi air irigasi

yang lebih presisi, sehingga mencegah terjadinya kondisi kelebihan atau
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kekurangan air yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu,
penggunaan media tanam organik yang kaya akan bahan organik dapat
meningkatkan kapasitas menahan air, namun juga memerlukan pengelolaan
kelembapan yang lebih cermat. Oleh karena itu, penerapan sistem irigasi otomatis
berbasis Arduino Uno pada media tanam organik merupakan upaya untuk
mengoptimalkan penggunaan air dan menciptakan lingkungan tumbuh yang

kondusif bagi pertumbuhan pakcoy.



III METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, dari 16 April hingga 16 Juni 2024,
dengan spesifik lokasi 05°22' LS dan 105°14' BT, pada ketinggian 148 m dpl.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptor, alat semai, alat semprot,
alat tulis, alat ukur kelembapan tanah, Arduino Uno, breadboard, cangkul, ember,
kabel bintik serabut, kabel jumper, kotak pelindung alat, laptop, mikroskop, mistar
ukur, nampan, obeng tespen min plus, oven, pipa ' inci, pisau tipis/cutter, pompa,
relay, selang air, solder, spidol, selang %4 inci, stapler, data logger, timbangan

digital, dan terminal colokan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, tanah, ampas ecoenzim,
arang sekam, benih pakcoy, lakban, isolasi, lem tembak, staples tembak, paku, tali

rafia, papan kayu, dan plastik UV.

3.3 Metode

Perlakuan yang diuji terdiri atas satu faktor utama dengan empat taraf percobaan,

sehingga memungkinkan dilakukan analisis perbandingan antar taraf perlakuan

guna mengetahui pengaruh yang ditimbulkan terhadap variabel yang diamati.
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PO = Tanpa Ampas Ecoenzim (Kontrol)
P1 = Ampas Ecoenzim (10 ton.ha™)
P2 = Ampas Ecoenzim (20 ton.ha™)
P3 = Ampas Ecoenzim (30 ton.ha™)

Konversi dosis pupuk pada setiap perlakuan dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Dosis pupuk/ha  Dosis pupuk/petak
Bobot tanah/ha ~ Bobot tanah/petak

Dosis pupuk ampas ecoenzim ditentukan berdasarkan bobot tanah pada setiap
petak. Penelitian ini menggunakan empat perlakuan, yaitu kontrol (tanpa ampas
ecoenzim) serta perlakuan dengan dosis 10, 20, dan 30 ton/ha, yang masing-
masing setara dengan 525 g, 1.050 g, dan 1.575 g per petak. Percobaan dilakukan
dengan menggunakan empat ulangan (U), sehingga jumlah satuan percobaan
adalah 4 x 4 = 16 satuan percobaan. Tata letak percobaan disusun berdasarkan
hasil pengundian gulungan kertas yang diambil secara acak. Adapun tata letak

petak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan Microsoft
Excel. Uji homogenitas ragam antarperlakuan dilakukan dengan Uji Bartlett, uji
aditivitas atau kemenambahan data uji dengan menggunakan Uji Tukey, dan
dilanjutkan dengan uji lanjut pemisahan nilai tengah menggunakan Uji

DMRT (Duncan's Multiple Range Test) pada taraf nyata 5 %.

3.4 Pelaksanaan

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian meliputi perancangan perangkat keras,
pembuatan skema rangkaian, pemasangan komponen, serta pengujian dan

kalibrasi alat hingga proses penanaman. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa
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P1 P2 PO P3 P2 PO P1 P3

Sl

P2 P3 | P1 | PO | PO P3 P1 P2

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

tahapan yaitu, perencanaan perangkat keras, pembuatan skema rangkaian,
pemasangan komponen, kalibrasi alat, perlakuan alat, penyemaian, pemindahan

tanaman, pemeliharaan, pengamatan tanaman, dan pemanenan.

3.4.1 Perancangan Perangkat Keras

Rencana perangkat keras ini melibatkan pengaturan input dengan penggunaan
Arduino Uno yang telah diperlengkapi dengan mikrokontroler Uno. Selain itu,
sistem ini juga memanfaatkan sensor kelembapan tanah V1.2 untuk mendeteksi
nilai RH (Relative Humidity) kelembapan tanah. Sumber daya menggunakan
power supply switching DC 5V 3A sebagai sumber daya tunggal. Sistem ini
melibatkan modul relay untuk mengatur arus listrik, modul pompa air untuk
penyiraman tanaman, kabel jumper male-female sesuai kebutuhan untuk

menyusun rangkaian, dan sebuah kotak rangkaian untuk komponen sistem.
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3.4.2 Pembuatan Skema Rangkaian

Pembuatan skema rangkaian merupakan perpaduan beberapa komponen hingga
menghasilkan sistem modul awal. Pada tahap ini, proses dimulai dari model awal
yakni pembuatan struktur penyiram tanaman otomatis dan pemilihan komponen

elektronika yang digunakan.

3.4.3 Pemasangan Komponen

Pada fase ini, komponen yang telah disiapkan dipasang dan dihubungkan di
breadboard sesuai dengan skema yang telah dirancang (Gambar7). Proses
pemasangan komponen alat dan bahan dilakukan sebagai berikut:

(1) Perangkat Arduino dihubungkan dengan sensor kelembaban tanah V1.2
menggunakan kabel sesuai dengan panduan pemasangan pin antara Arduino
dan modul sensor untuk memastikan pembacaan alat sesuai;

(2) Modul pompa air, relay, dan converter DC digabungkan dengan Arduino
menggunakan kabel jumper;

(3) Pompa dihubungkan dengan hardware Arduino menggunakan kabel jumper;

(4) Program modul ditulis dan disusun pada laptop yang telah dilengkapi
dengan perangkat lunak Arduino IDE.

3.4.4 Kalibrasi Alat

Kalibrasi alat dilakukan dengan mencari persamaan kadar persentase kadar air
dengan nilai setiap sensor. Metode ini digunakan untuk mengetahui persentase
kandungan air yang tersedia dalam tanah. Proses pengukuran dilakukan dengan
mengambil sampel tanah seberat 20 gram, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu
105°C selama kurang lebih 5 menit. Pengeringan dilakukan sebanyak lima kali
dengan tujuan untuk mengurangi kandungan air dalam tanah hingga mencapai
tingkat kering sempurna atau 0%. Perhitungan kadar air dilakukan menggunakan

metode Thorntwaite:
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e Berat basah — Berat kering 100% -t 2012
wfc = Berat kering ¥100% Lgustame :

Data yang diperoleh akan diolah dengan menyeragamkan nilai-nilai yang ada
sehingga diperoleh hubungan antara pembacaan sensor dan kadar air tanah.
Selanjutnya, dibuat grafik regresi linier untuk mendapatkan persamaan y = ax +
bx yang nantinya digunakan dalam pemrograman di Arduino IDE. Nilai kadar air
yang diperoleh kemudian dikonversi, di mana kadar air 100% disetarakan dengan
kapasitas lapang sebesar 46%, dan kadar air 0% disetarakan dengan titik layu
permanen sebesar 26%. Penyesuaian ini merujuk pada pernyataan Arimbi (2011),
yang menyebutkan bahwa kapasitas lapang tanah di lokasi penelitian (LTPD)
adalah 46%, sedangkan titik layu permanennya sebesar 26%. Data lengkap
mengenai sifat fisik tanah yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

Tabel 1.

3.4.5 Perlakuan Alat

Pada tahap perlakuan, dilakukan uji coba alat secara langsung di lapangan yang
mencakup pengujian perangkat keras, perangkat lunak, serta sistem instalasi
pengairan. Uji coba ini bertujuan untuk menilai kinerja keseluruhan alat,
memastikan kesesuaian hasil yang diperoleh dengan tujuan awal penelitian, serta
memverifikasi apakah setiap komponen dapat berfungsi secara optimal dan saling
mendukung. Melalui tahapan ini, diharapkan potensi kendala teknis maupun
operasional dapat teridentifikasi lebih awal sehingga alat dapat dijalankan sesuai

dengan fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan.

3.4.6 Penyemaian

Persemaian tanaman pakcoy diawali dengan memasukkan media tanam yang
terdiri dari tanah, arang sekam dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan
volume (1:1:1) ke dalam tray semai atau nampan persemaian. Kemudian setiap

petak tray diisi 2 benih pakcoy.
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Tabel 1. Data Sifat Fisika Tanah yang Digunakan pada Penelitian (Arimbi, 2011)

Kedalaman tanah pada zona perakaran

Karakteristik
0-20cm 20-40 cm
Pasir (%) 39,30 35,24
Debu (%) 24,31 16,21
Liat (%) 36,39 48,55
Kelas Tekstur Lempung Berliat Liat
Berat isi (yb) ((g/cm?) 1,16 1,19
Kapasitas Lapang (0¢) (%V) 38,85 45,90
Titik layu (Bpwp)(%V) 22,20 26,23
Air Tersedia (0aw)(%V) 16,65 19,67

Tray persemaian yang sudah terisi benih pakcoy dipindahkan ke tempat yang tidak
terkena cahaya langsung. Selanjutnya benih disiram dengan air pada pagi dan sore
hari.Bibit dipindah tanam ke lahan pada umur 14 hari atau 2 minggu setelah
semai, dengan kriteria bibit sudah berdaun tiga sampai empat, batang tegak, serta

bebas dari hama penyakit.

3.4.7 Pemindahan Tanam

Pemindahan bibit pakcoy ke lahan (transplanting) dilakukan ketika tanaman
berumur antara 10 hingga 14 hari setelah disemai, atau setelah memiliki 3 hingga
4 helai daun. Sebelum penanaman, setiap petak lahan disemprot terlebih dahulu
dengan fungisida berbahan aktif Mankozeb 80% untuk mencegah pertumbuhan
jamur, serta permukaan media tanam dirapikan guna mempermudah proses
penanaman. Bibit pakcoy kemudian ditanam dengan jarak tanam 20 x 15 cm,

dengan jumlah 10 tanaman per petak.

3.4.8 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman pakcoy meliputi kegiatan penyiangan gulma, pemupukan,

serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual

dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman pakcoy, dan dilakukan
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setiap kali gulma muncul di setiap petak perlakuan. Pemupukan dilakukan satu
kali dengan menggunakan pupuk anorganik jenis NPK sebanyak 150 gram per
hektar yang diaplikasikan pada umur 15 hari setelah tanam (HST) dengan cara
disebar. Hama yang umum ditemukan dalam budidaya pakcoy antara lain ulat dan
belalang, yang dikendalikan melalui aplikasi insektisida atau metode mekanis.
Sementara itu, untuk pengendalian penyakit, digunakan fungisida berbahan aktif
Antracol dengan konsentrasi 2 g/LL yang diaplikasikan melalui penyemprotan.
Tanaman yang telah terinfeksi penyakit dicabut dan dimusnahkan untuk mencegah

penyebaran ke tanaman lain.

3.4.9 Pemanenan

Pemanenan pakcoy (Brassica rapa L.) dalam penelitian ini dilakukan pada hari
ke-30 setelah tanam, sesuai dengan umur panen optimal varietas yang digunakan.
Proses pemanenan dilakukan secara manual dengan cara mencabut seluruh bagian
tanaman dari media tanam, kemudian dibersihkan dari sisa media atau kotoran

yang menempel.

3.5 Pengamatan Tanaman

Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data yang representatif, sampel
tanaman diambil secara acak sebanyak delapan tanaman pada setiap ulangan di
masing-masing petak percobaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan
untuk memastikan bahwa hasil pengamatan mencerminkan kondisi umum
tanaman dalam petak tersebut. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, bobot basah akar,

bobot kering akar, Panjang akar, dan diameter bonggol.

3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga ujung daun paling panjang.

Pengukuran dilakukan pada 8 sampel tanaman contoh pada setiap 7 hari sekali.
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3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun pada delapan tanaman sampel dihitung secara manual untuk
memperoleh data pertumbuhan vegetatif. Penghitungan dilakukan satu kali setiap

minggu selama periode pengamatan.

3.5.3 Bobot Segar Tanaman

Bobot segar total dari setiap tanaman diperoleh dengan menimbang seluruh bagian
tanaman. Penimbangan dilakukan setelah tanaman mencapai tahap panen

fisiologis, yaitu saat seluruh komponen tanaman dianggap telah tumbuh optimal.

3.5.4 Bobot Segar Akar

Bobot segar akar diperoleh dengan cara memisahkan akar dari bagian tanaman
lainnya setelah proses pemanenan. Setelah itu, akar ditimbang secara akurat

menggunakan timbangan analitik untuk mendapatkan data yang presisi.

3.5.5 Panjang Akar

Panjang akar diperoleh dengan memilih 3 akar terpanjang pada setiap sampel, dan
diukur menggunakan penggaris/mistar ukur, kemudian dihitung rata-rata panjang
akar pada setiap sampel.

3.5.6 Diameter Bonggol

Diameter bonggol diukur dengan menggunakan jangka sorong. Diameter bonggol

didefinisikan sebagai jarak terjauh antara dua titik pada permukaan melintang

bonggol yang tegak lurus terhadap sumbu utama tanaman.
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3.5.7 Bobot Kering Tanaman

Bobot kering tanaman diperoleh dengan cara mengeringkan seluruh bagian
tanaman dalam oven pada suhu 105°C. Proses pengeringan dilakukan selama satu
hari atau hingga bobot tanaman tidak berubah lagi (bobot konstan), kemudian

tanaman tersebut ditimbang untuk mendapatkan bobot keringnya.

3.5.8 Bobot Kering Akar

Bobot kering akar diperoleh dengan cara mengeringkan bagian akar tanaman
hingga mencapai berat konstan. Prosedur ini sama seperti penentuan bobot kering

tanaman secara keseluruhan, namun hanya difokuskan pada bagian akar saja.
3.5.9 Kadar Air Harian
Konsumsi air harian tanaman diukur secara tidak langsung melalui pengurangan

volume air dalam wadah tanam. Perubahan volume air dicatat setiap hari

menggunakan penggaris pada ember penyimpanan air (Gambar 8).



V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

(1) Pemberian ampas ecoenzim pada media tanam dengan dosis tertentu mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy. Namun,
penggunaan dalam dosis yang terlalu tinggi justru dapat menurunkan laju
pertumbuhan vegetatif tanaman;

(2) Penambahan ampas ecoenzim ke dalam media tanam dapat membantu tanah
mempertahankan kadar air lebih baik dibandingkan media tanam yang tidak
mengandung ampas ecoenzim. Semakin tinggi dosis yang diberikan, semakin

besar pula kemampuan tanah dalam menyimpan air.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengevaluasi pengaruh variasi dosis
ampas ecoenzim terdekomposisi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy, serta menelaah dampak jangka panjang interaksinya dengan bahan
organik dalam meningkatkan retensi air tanah, disertai metode pemantauan yang

lebih canggih untuk memperoleh evaluasi respons tanaman yang lebih akurat.
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